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Abstract 
This study is motivated by the impact of transportation accidents on investor confidence 
and stock price volatility in transportation companies. The main objective is to examine the 
effect of profitability, firm size, and firm growth on stock prices in the transportation sector 
following accident incidents. This research employs a quantitative approach using 
secondary data derived from the annual reports of transportation companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX). The sample was determined through purposive sampling 
based on specific criteria relevant to transportation accident cases. A total of 11 
companies were selected as the research sample covering the period 2022–2024. Data 
analysis was conducted using EViews 12 software. The findings reveal that profitability, firm 
size, and firm growth simultaneously affect stock prices. In general, transportation accident 
incidents exert a negative pressure on the stock performance of transportation companies 
listed on the IDX. The study confirms that internal factors such as profitability, firm size, and 
growth remain crucial determinants of stock prices, particularly when companies face 
external shocks such as transportation accidents. The implication is that companies need 
to strengthen financial performance and ensure transparent information disclosure to 
maintain stock value stability and mitigate the adverse effects of unexpected events. 
Keywords: Profitability; Firm Size; Firm Growth; Stock Price; Transportation 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Pendahuluan 
Transportasi merupakan sarana yang memegang peran penting dalam menunjang 

aktivitas masyarakat sehari-hari (N. I. P. Putri, 2022). Efisiensi dan efektivitas yang ditawarkan 
menjadikan transportasi sebagai bagian utama dalam mendukung mobilitas dan 
perekonomian (Bekasi, 2018). Namun demikian, salah satu isu yang sering menimbulkan 
kekhawatiran adalah tingginya angka kecelakaan transportasi. Keselamatan menjadi 
aspek krusial yang harus menjadi fokus utama dalam penyelenggaraan transportasi 
(Novianus et al., 2023). 

Insiden kecelakaan transportasi masih kerap terjadi hingga saat ini. Beberapa kasus 
yang mencerminkan kondisi tersebut antara lain: kecelakaan lalu lintas pada kendaraan 
bus dan truk yang terjadi di tol Pandaan–Malang, Jawa Timur, pada 23 Desember 2024; 
kecelakaan penerbangan yang dialami maskapai Salung Air di Bandara Internasional 
Syamsudin Noor Banjarmasin pada 29 Februari 2024; serta kecelakaan pelayaran KM 
Permata Asia GT 1381 yang tenggelam di perairan Sangiang pada 7 Mei 2022. Peristiwa-
peristiwa tersebut memberikan dampak signifikan terhadap persepsi publik mengenai 
tingkat keselamatan transportasi (Tenerman, n.d.). 
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Gambar 1 Dampak Insiden Kecelakaan Transportasi terhadap Kinerja Saham: Studi Empiris pada Profitabilitas, Ukuran, dan 

Pertumbuhan Perusahaan 
Gambar menunjukkan bahwa kecelakaan masih sering terjadi pada transportasi 

udara, darat, maupun laut. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran publik karena insiden 
tersebut tidak hanya terjadi sekali atau dua kali. Kecelakaan pada sarana transportasi 
berimplikasi pada persepsi masyarakat, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif 
bagi seluruh perusahaan di sektor transportasi. 

Insiden kecelakaan juga berpotensi memengaruhi mekanisme permintaan dan 
penawaran saham di pasar modal, yang merupakan faktor utama dalam pembentukan 
harga saham (Rinardy et al., 2021). Jika permintaan saham perusahaan meningkat, harga 
saham cenderung naik, sedangkan rendahnya permintaan akan menekan harga saham 
(Silalahi & Manik, 2019). Dengan demikian, persepsi publik yang negatif pasca kecelakaan 
dapat menurunkan permintaan dan berdampak pada penurunan harga saham (Soekotjo, 
2020). Bagi investor, kecelakaan transportasi merupakan kejadian yang tidak dapat 
diprediksi sehingga memunculkan asimetri informasi yang mendorong mereka untuk 
menilai ulang keputusan investasi (Vivianna et al., 2022). 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti menduga bahwa insiden kecelakaan dapat 
menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap 
harga saham. Investor umumnya merespons negatif ketika profitabilitas perusahaan 
melemah (Hutagaol & Hutabarat, 2021). Penurunan permintaan atas jasa transportasi akan 
mengurangi pendapatan dan menekan profitabilitas (Sabakodi & Andreas, 2024), 
sehingga berdampak pada harga saham (Agis Pratiwi et al., 2023). Investor cenderung 
menghindari perusahaan dengan profitabilitas menurun dan lebih memilih perusahaan 
yang menunjukkan kinerja keuangan positif (Wahyuni, 2016). 

Selain itu, penurunan profitabilitas dapat berimplikasi pada menurunnya ukuran 
perusahaan (Savitri et al., 2021). Namun, temuan penelitian sebelumnya tidak sepenuhnya 
konsisten. Yati et al. (2023) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
ukuran perusahaan, sementara Welan et al. (2019) juga menemukan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sebaliknya, penelitian lain (Astuti & 
Yadnya, 2019; Yanti & Darmayanti, 2019) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap ukuran perusahaan, bahkan penelitian oleh Wijayanti (2017) menemukan bahwa 
profitabilitas memengaruhi harga saham. 

Ukuran perusahaan juga memiliki keterkaitan dengan harga saham. Perusahaan 
berskala besar dinilai lebih menarik bagi investor karena dianggap memiliki prospek 
pertumbuhan yang lebih baik (Dewantari et al., 2020). Penurunan ukuran perusahaan 
dapat berdampak pada turunnya harga saham (T. D. Putri, 2019) sekaligus melemahkan 
pertumbuhan perusahaan (Azhar & Ahmed, 2019). Pertumbuhan perusahaan sendiri 
merupakan indikator peningkatan penjualan atau permintaan, sehingga jika pertumbuhan 
melemah maka minat investor juga akan berkurang, dan harga saham cenderung 
menurun (Purba & Dana, 2015; Rizka, 2023). Namun, literatur terdahulu menunjukkan hasil 
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yang beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap harga saham (Faizah & Priyadi, 2023) dan pertumbuhan 
perusahaan (Irawati et al., 2019), sementara penelitian lain menyatakan sebaliknya (Sigar 
& Kalangi, 2019; Riyana et al., 2024). Demikian pula, sebagian penelitian menunjukkan 
pertumbuhan perusahaan berpengaruh pada harga saham (Nando & Suryantara, 2023; 
Kelana & Amanah, 2020), sedangkan riset lain membantah adanya pengaruh tersebut 
(Defi & Wahyudi, 2022). 

Adanya perbedaan hasil penelitian tersebut menimbulkan kesenjangan penelitian 
(research gap). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan terhadap harga saham 
pada sektor transportasi pasca insiden kecelakaan, dengan periode penelitian tahun 2019 
hingga 2023. 

Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan memanfaatkan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan. 
Data yang terkumpul diolah menggunakan perangkat lunak EViews karena dianggap 
mampu memberikan analisis statistik yang kuat, akurat, dan praktis. 

Variabel penelitian terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel 
independen (X) meliputi profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan, 
sedangkan variabel dependen (Y) adalah harga saham pada perusahaan sub-sektor 
transportasi. Untuk mengukur hubungan antar variabel, digunakan beberapa indikator, 
yaitu: profitabilitas dengan Return on Equity (ROE), ukuran perusahaan dengan logaritma 
natural total aset (Ln Asset), pertumbuhan perusahaan dengan growth rate, dan harga 
saham dengan Price to Book Value (PBV). 

Sumber data diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.go.id), laporan 
keuangan yang tersedia di Galeri Investasi BEI Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, serta 
informasi tambahan dari Komite Nasional Keselamatan Transportasi (www.knkt.go.id). 
Periode penelitian mencakup tahun 2019 hingga 2023. 

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 
tertentu yang sesuai dan relevan dengan objek penelitian. Adapun kriteria pemilihan 
sampel adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan termasuk dalam sub-sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 
2. Perusahaan secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan tahunan lengkap 

selama periode 2019–2023. 
3. Perusahaan yang tercatat mengalami atau terhubung dengan insiden kecelakaan 

transportasi dalam periode penelitian. 
Tabel 1 Kriteria Sampel 

 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, terdapat 11 perusahaan transportasi terdaftar 
di BEI yang menjadi sampel penelitian, yaitu: 
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Tabel 2 Daftar Sampel Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan analisis awal yang digunakan untuk memberikan 
gambaran umum mengenai variabel penelitian serta karakteristik sampel yang digunakan. 
Analisis ini menyajikan informasi terkait nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan 
standar deviasi dari setiap variabel penelitian. Dengan demikian, statistik deskriptif 
membantu peneliti memahami pola dasar data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

Tabel 3 Analisis Deskriptif Statistik 

 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif dari laporan keuangan perusahaan sektor 

transportasi periode 2019–2023, diperoleh hasil sebagai berikut. Profitabilitas memiliki nilai 
maksimum sebesar Rp28.000 pada tahun 2023 dan nilai minimum sebesar Rp30.000 pada 
tahun 2021, dengan rata-rata 12,9455 dan standar deviasi 7,3797. Karena nilai rata-rata 
lebih tinggi daripada standar deviasi (12,945 > 7,3797), maka variasi data profitabilitas relatif 
rendah dan estimasi mean dianggap representatif terhadap populasi. 

Ukuran perusahaan menunjukkan nilai maksimum sebesar 38,0000% pada tahun 2019 
dan nilai minimum sebesar 5,0000% pada tahun 2023. Nilai rata-ratanya sebesar 22,4182% 
dengan standar deviasi 9,6699. Dengan rata-rata yang lebih tinggi dari standar deviasi 
(22,4182 > 9,6699), maka variasi data ukuran perusahaan juga relatif rendah. 

Pertumbuhan perusahaan memiliki nilai maksimum sebesar 30,000% pada tahun 2022 
dan minimum sebesar 7,000% pada tahun 2020. Rata-rata pertumbuhan sebesar 18,491% 
dengan standar deviasi 6,836, yang menunjukkan bahwa variasi data relatif rendah karena 
nilai mean lebih besar daripada standar deviasi (18,491 > 6,836). 

Sementara itu, harga saham selama periode observasi menunjukkan nilai maksimum 
28,000% pada tahun 2018 dan nilai minimum 3,000% pada tahun 2021. Rata-rata harga 
saham sebesar 13,945% dengan standar deviasi 8,195. Karena nilai rata-rata lebih tinggi 
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dari standar deviasi (13,945 > 8,195), maka variasi data harga saham dapat dikatakan 
rendah sehingga estimasi mean cukup baik untuk merepresentasikan populasi. 

Uji Pemilihan Model 
Untuk menentukan model estimasi data panel yang paling sesuai, yaitu Common 

Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), atau Random Effect Model (REM), digunakan 
tiga jenis pengujian dalam aplikasi EViews, yakni Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange 
Multiplier (LM). Pemilihan model dilakukan untuk memastikan metode estimasi yang 
digunakan sesuai dengan karakteristik data penelitian. Pertimbangan utamanya meliputi 
jumlah unit observasi (perusahaan) dan variabel penelitian yang dianalisis, sehingga hasil 
estimasi dapat lebih akurat dan dapat dipercaya. 

Uji Chow 
Uji Chow digunakan untuk menentukan model terbaik antara Fixed Effect Model 

(FEM) dan Common Effect Model (CEM). Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada 
nilai probabilitas (p-value). Apabila nilai probabilitas > 0,05, maka model yang lebih sesuai 
adalah Common Effect Model. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas < 0,05, maka model 
yang tepat digunakan adalah Fixed Effect Model. 

Tabel 4 Uji Chow 

 
Berdasarkan hasil Uji Chow diperoleh nilai probabilitas cross-section F sebesar 0,66525. 

Karena nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
model yang paling tepat digunakan adalah Common Effect Model (CEM) dibandingkan 
dengan Fixed Effect Model (FEM). 

Uji Hausman 
Uji Hausman digunakan untuk menentukan model terbaik antara Random Effect 

Model (REM) dan Fixed Effect Model (FEM). Kriteria pengambilan keputusan ditentukan 
berdasarkan nilai probabilitas (p-value). Jika nilai probabilitas > 0,05, maka model yang 
dipilih adalah Random Effect Model. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas < 0,05, maka 
model yang lebih sesuai adalah Fixed Effect Model. 

Tabel 5 Uji Hausman 

 

Berdasarkan hasil Uji Hausman yang ditunjukkan pada output EViews, diperoleh nilai 
Chi-Square Statistic sebesar 0,627023 dengan derajat kebebasan (d.f.) sebanyak 3 dan nilai 
probabilitas (p-value) sebesar 0,8902. Karena nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa model estimasi data panel yang lebih tepat digunakan 
adalah Random Effect Model (REM) dibandingkan dengan Fixed Effect Model (FEM). Hal 
ini menunjukkan bahwa perbedaan antar individu atau perusahaan dalam penelitian lebih 
baik direpresentasikan dengan efek acak, sehingga REM dipandang sebagai model yang 
paling sesuai untuk analisis selanjutnya. 
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Uji Lagrange Multiplier 
Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan model terbaik antara 

Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM) dengan dasar perhitungan 
nilai residu dari metode Common Effect Model. Kriteria pengambilan keputusan ditentukan 
melalui nilai probabilitas (p-value). Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka model yang tepat 
digunakan adalah Random Effect Model, sedangkan jika nilai probabilitas > 0,05, maka 
model yang sesuai adalah Common Effect Model. Namun demikian, apabila hasil uji Chow 
dan uji Hausman telah menunjukkan model yang sama, maka pelaksanaan Uji LM tidak 
lagi diperlukan. Dalam penelitian ini, karena hasil uji Chow dan uji Hausman menunjukkan 
model yang berbeda, maka Uji LM tetap dilakukan untuk memastikan pemilihan model 
estimasi data panel yang paling tepat. 

Tabel 6 Uji Lagrange Multiplier 

 
Hasil Uji Lagrange Multiplier menunjukkan nilai probabilitas Cross-section Breusch-

Pagan sebesar 0,4472. Karena nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa model terbaik yang dipilih adalah Random Effect Model (REM) 
dibandingkan dengan Common Effect Model (CEM). 

Secara keseluruhan, hasil pemilihan model panel data dapat dirangkum sebagai 
berikut. Pertama, hasil Uji Chow dengan nilai probabilitas 0,66525 (> 0,05) mengindikasikan 
bahwa model terbaik adalah Common Effect Model dibandingkan Fixed Effect Model. 
Kedua, hasil Uji Hausman dengan nilai probabilitas 0,8902 (> 0,05) menunjukkan bahwa 
model terbaik adalah Random Effect Model dibandingkan Fixed Effect Model. Ketiga, hasil 
Uji Lagrange Multiplier dengan nilai probabilitas 0,4472 (< 0,05) juga mengonfirmasi bahwa 
model terbaik adalah Random Effect Model. Berdasarkan ketiga pengujian tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa model estimasi data panel yang paling tepat digunakan dalam 
penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). 

Tabel 7 Interpretasi Hasil Pengujian Model 

 
Berdasarkan penjelasan di atas, hasil Uji Hausman menunjukkan bahwa model yang 

terpilih adalah Random Effect Model dan diperkuat dengan hasil Uji Lagrange Multiplier 
(LM). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model estimasi data panel yang paling 
tepat digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 
normal atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas (p-
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value). Apabila nilai probabilitas > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
Sebaliknya, apabila nilai probabilitas < 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi 
normal. 

 
Gambar 2 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai Jarque-Bera sebesar 3,893864 dengan 
probabilitas 0,142711. Karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk 

variabel X1 sebesar 4,505920 dan 1,089914, X2 sebesar 7,076122 dan 1,092963, serta X3 
sebesar 8,591549 dan 1,016592. Karena seluruh nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antar variabel independen. 

Tabel 8 Uji Multikolinearitas 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai probabilitas Chi-Square. Jika nilai 
probabilitas > 0,05 maka data bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 9 Uji Heteroskedastisitas 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai ObsR-squared* memiliki probabilitas Chi-

Square sebesar 0,6873 (> 0,05). Dengan demikian, data dalam penelitian ini tidak 
mengandung masalah heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar residual 

dalam model regresi. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai probabilitas > 
0,05, maka data tidak mengalami autokorelasi. Berdasarkan hasil pengujian, nilai ObsR-
squared* menunjukkan probabilitas sebesar 0,8812 (> 0,05). Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian bebas dari masalah autokorelasi. 

Tabel 10 Uji Autokorelasi 
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Uji Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

digunakan analisis regresi linier berganda. Pada regresi linier sederhana, pengujian asumsi 
linearitas dapat dilakukan melalui scatter diagram antara variabel bebas dan variabel 
terikat; apabila pola titik membentuk garis lurus, maka asumsi linearitas terpenuhi. 
Sementara itu, pada regresi linier berganda pengujian linearitas dilakukan menggunakan 
Ramsey RESET Test. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas F-
statistic. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka model regresi memenuhi asumsi linearitas. 
Sebaliknya, jika nilai probabilitas < 0,05, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
linearitas. 

Tabel 11 Hasil Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai probabilitas pada baris F-statistic lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi linier berganda dalam 
penelitian ini memenuhi asumsi linearitas. 

Pembahasan 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji statistik, variabel profitabilitas terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih kecil 
daripada tingkat signifikansi (α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan 
signifikan antara profitabilitas dengan harga saham. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang menyatakan bahwa profitabilitas memengaruhi harga saham (Barus, 2021; 
Huda & Sriyono, 2020; Khairi, 2024). Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan, di mana tingginya profitabilitas akan meningkatkan 
minat investor untuk menanamkan modal. Dengan demikian, fluktuasi profitabilitas 
berpotensi memengaruhi harga saham perusahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan juga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi pula kecenderungan harga sahamnya. 
Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham (Putra & Susila, 2024; Wahyudi, 
2022; Syaiful, 2013). Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasi melalui total aktiva 
yang diukur dengan logaritma natural total aset. Semakin besar ukuran perusahaan, 
semakin kuat sinyal yang diberikan kepada investor mengenai stabilitas dan prospek 
pertumbuhan, sehingga berdampak positif pada harga saham. 

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil uji statistik, variabel pertumbuhan perusahaan menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Artinya, semakin tinggi 
pertumbuhan perusahaan, semakin besar pula kecenderungan kenaikan harga saham. 
Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa pertumbuhan 
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perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham (Aura & Efrianti, 2021; Purba, 
2017; Firmansyah, 2017). Pertumbuhan perusahaan diukur melalui perbandingan aktiva 
antarperiode, yang dianggap sebagai indikator kemampuan menghasilkan pendapatan 
di masa depan. Sinyal positif ini menjadi pertimbangan penting bagi investor dalam 
pengambilan keputusan investasi, sehingga berimplikasi pada kenaikan harga saham 
perusahaan. 

Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan 11 sampel perusahaan transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023, dapat disimpulkan 
bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh 
terhadap harga saham secara simultan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa insiden 
kecelakaan transportasi berdampak negatif terhadap harga saham perusahaan 
transportasi, karena dapat menurunkan kepercayaan investor dan memengaruhi persepsi 
pasar. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, jumlah sampel 
hanya mencakup 11 perusahaan transportasi dengan periode pengamatan terbatas 
pada tahun 2019–2023. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel 
independen (profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan) serta satu 
variabel dependen (harga saham). Ketiga, analisis data dilakukan menggunakan 
perangkat lunak EViews 12 dengan pendekatan data panel sehingga interpretasi hasil 
masih terbatas pada variabel yang diteliti. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menambahkan variabel lain seperti likuiditas, leverage, maupun faktor eksternal seperti 
kondisi makroekonomi. Selain itu, cakupan sampel dapat diperluas dengan melibatkan 
sektor industri lain serta memperpanjang periode penelitian, sehingga hasil yang diperoleh 
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai determinan harga 
saham. 
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